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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat interaksi antara jenis program studi, 
~llotivasi dan kebiasaan belajar dalam menentukan hasil belajar Fisika Dasar 1 
mahasiswa di jumsan Fisika FPMPA KIP Padang. 

Penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar Fisika Dasar 1 mahasiswa program studi Pendidikan Fisika 
dengan mahasiswa program studi Fisika. Ini diduga karena kemampuan 
mahasiswa kedua program studi tidak terlalu berbeda. Disarnping itu 
menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa yang mempunyai motivasi yang lebih 
baik itu akan menghasilkan hasil belajar yang lebih baik pula. Dimana 
mahasiswa yang men~punyai motivasi positif lebih berhasil dari mahasiswa yang 
bernlotivasi negatif. 

Mahasiswa yang mempunyai kebiasaan belajar yang baik juga akan lebih 
berhasil dengan baik. Dalam belajar diperlukan kebiasaan-kebiasaan yang baik 
atau menguntungkan dan ini perlu dilatih setiap saat sehingga terjadi pembentukan 
sikap dalam bertindak. Memanfaatkan waktu secara tepat, mendisiplinkan diri, 
mempersiapkan diri untuk ujian dengan baik, tekun, teratur dan lain-lain t m t  
menentukan keberhasilan belajar seseorang. 

Selain itu penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada perbedaan hasil 
belajar Fisika Dasar 1 yang nyata pada kedua program studi pada level motivasi 
positif dan pada level motivasi negatif). Begitu juga bahwa tidak ada perbedaan 
hasil belajar Fisika Dasar 1 yang nyata pada kedua program studi pada level 
kebiasaan belajar (kebiasaan belajar positif dan negatif. Selanjutnya bahwa 
pengaruh motivasi untuk level kebiasaan belajar yang berbeda. Berarti faktor 
motivasi tidak independen pada faktor kebiasaan belajar. Nampaknya tugas dosen 
dalam membina kemampuan kogitif mahasiswa tidak cukup dengan 
menjelaskan materi dengan sebaik-baiknya saja tapi hams mengupayakan 
tumbuhnya motivasi dan terbentuknya kebiasaan belajar yang menguntungkan 
pada diri mahasiswa. 

Pcrlu ditegaskan bahwa dosen harus mempunyai kemauan untuk 
menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa dan merencanakan sedemikian mpa 
pengajaran yang terencana sehingga terbentuk kebiasaan belajar yang 
menguntungkan pada diri mahasiswa itu sendiri. 
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BAR 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Mulai tahun ajaran 199711998 juri~san pendidikan Fisika FPMIPA IKIP 

Padang telah rnembuka 2 jenis program studi yaitu Pendidikan Fisika (PF) dan 

Non Kependidikan (NF). Pada awalnya mahasiswa Non Kependidikan Fisika 

diterirna melalui seleksi NEM dan mahasiswa Pendidikan Fisika diterima melalui 

C 

UMPTN. Begitu juga untuk jurusan MlPA lainnya. Gambaran NEM rata-rata 

k 
untuk mata pelajaran Fisika mahasiswa yang masuk pada tahun ajaran 199711998 

di FPMIPA IKIP Padang adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Nem rata-rata mahasiswa FPMIPA IKIP Padang 1997/1998 

Rata-rata NEM mahasiswa program studi Fisika dan mahasiswa program studi 

Pendidikan Fisika terliliat hanya sedikit perbedaan, meskipun belum diuji secara 

Program 

Pend.Matematika 
Matematika 
Pend.Biologi 
Biologi 
Pend.Fisika 
Fisika 
Pend.Kimia 
Kimia 

statistik kebesartian perbedaan tersebut. 

Untuk mahasiswa yang masuk pada tahun 199912000, hasil UMPTN 

NEM Fisika Rata-Rata 

5,11 
5,54 
4,36 
4,75 
4,49 
5,OO 
4,43 
5,5 1 

kebanyakan illahasiswa yang diterima pada program studi non pendidikan Fisika 
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(NF) kebanyakan adalah pilihan kedua (sambutan ketua jun~san Fisika UNP pada 

acara perkenalan mahasiswa baru tahun 199912000). 

Mahasiswa program studi Pendidikan Fisika dipersiapkan untuk tenaga 

guru di SMU nantinya sedangkan mahasiswa program studi Fisika dipersiapkan 

bilkan untuk tcnaga guru tetapi untuk bekerja di lapangan yang bukan sebagai 

tennga guru. 

Diharapkan mahasiswa ini nanti mempunyai kemanipuan , cara berfikir, cara 

menganalisa yang baik karena setelah mareka terjun ke lapangan selain ilmu 

pengatahuan yang telal~ diperoleli selama peruliahan juga pola pikir yang telah 

terbentuk sangat diperlukan. Disanlping itu juga akan lebih meningkatkan mutu 

para lulusan mallasiswa program studi pcndidikan Fisika . 

Sanla halnya dengan mahasiswa FPMIPA laitulya pada tahun pertama 

lnereka dibekali dengan beberapa pengetahuan berupa matakuliah yang harus 

diambil oleh semua mahasiswaSalah satu mata kuliah tersebut adalah Fisika 

Dasar 1 diberikan baik untuk program studi Pendidikan Fisika maupun program 

studi Fisika. Peligetahuan Fisika pada tahun pertatna ini merupakan pengetahuan 

dasar yang wajib mereka miliki dan merupakan dasar bagi nlahasiswa ini untuk 

men~pelaj ari bidang ilrnunya yang lebih khusus. 

Sering terdengar keluhan para staf pengajar yang mengajar baik pada 

program stitdi pendidikan Fisika maupun pada program studi Fisika bahwa tidak 

terlihat perbedaan aktifitas , niotivasi kedua kelonlpok n~ahasiswa ini dalam 

perkuliahan. Lebih jauh dari itu terdengan isu ballwa mahasiswa program studi 

pendidikan Fisika lebih bergairah dan lebih baik cara belajarnya dibandingkan 
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tlcngan mahasiswa program studi Fisika. Namun juga ada terdengar isu yang 

sebaliknya. Inilah yang mendorong penulis melihat bagaimana sesungguhnya 

I~asil belajar kedua kelompok program studi ini dan lebih jauh penulis juga ingin 

melihat bagaimana interaksi antara program studi, motivasi dan kebiasaan belajar 

mereka dalam menentukan hasil belajar Fisika Dasar 1 mahasiswa di Jurusan 

Fisika FPMTPA IKIP Padang 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka dirumuskan permasalahan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dengan tidak memperhitungkan motivasi dan kebiasaan belajar terhadap 

Fisika Dasar 1, manakah diantara mahasiswa program studi Pendidikan Fisika 

-eim~Isi.Sca yang lebih berhasil dalam mata kuliah Fisika Dasar 

2. Dengan tidak memperhitungkan jenis program studi dan kebiasaan belajar, 

manakah diantara mahasiswa yang mempunyai motivasi tinggi ' dan rcndah 

yang lebih berhasil dalam mata kuliah Fisika Dasar 1 

3. Dengan tidak memperhitungkan jenis program studi dan motivasi belajar 

terhadap Fisika Dasar 1, manakah diantara mahasiswa yang mempunyai 

kebiasaan belajar baik dan I~urul; yang lebih berhasil dalam mata kuliah 

Fisika Dasar 1 

4. Apakah ada interaksi antara jenis program studi yang dipilih dengan motivasi 

dalam mempengaruhi 11asil belajar Fisika Dasar 1 



5. Al~akali ada intcraksi antara jcnis program studi dengan kebiasaan belajar 

tlalanl ~licrnpcngari~lii liasil bclajar Fisika Dasar 1 

6. Apakali ada interaksi motivasi dan kebiasaan belajar dalatii menipengaruhi 

hasil belajar Fisika Dasar 1 

7. Apakall ada interaksi antara jenis program studi, motivasi dan kebiasaan 

belajar da la~n  men~pengaruhi liasil belajar Fisika Dasar 1 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Sejalan dengan permasalahan yang telah dikemukakan, penelitian ini 

bemaksud untuk mencapai beberapa tujuan yaitu: 

1. Mengetaliui, manakah diantara lnahasiswa Pendidikan Fisika dan Fisika yang 

lebih bcrliasil dalam ~na t a  kuliah Fisika Dasar, dengan tidak memperhitungkan 

motivasi dari kebiasaan belajar terhadap Fisika Dasar. 

2. Mengetaliui, manakali diantara mahasiswa yang mempunyai motivasi tinggi 

dan rendah yang lebih berhasil dalam mata kuliah Fisika Dasar dengan tidak 

memperl~itungkan jenis program yang dipilih. 

3. Mengetaliui, manakah dialitara mahasiswa yang me~npunyai kebiasaan belajar 

baik dan jelek yang lebih berhasil dalam mata kuliah Fisika Dasar, dengan 

tidak ~nemperhitungkan jenis program yang dilipilih dan motivasi belajar 

terlladap Fisika Dasar. 

4. Mengctahui interaksi antarn jenis program yang dipilih dengan motivasi 

dalam mempengarulii hasil belajar Fisika Dasar 



5. Mengetahui interaksi antara jellis program yang dipilih dengan kebiasaan 

bclajar dalan~ mempenga~~ulii liasil belajar Fisika Dasar 

6 .  Mengetaliui interaksi motivasi dan kebiasaan belajar dalam mempengaruhi 

hasil belajar Fisika Dasar 

7. Mengetahui interaksi antara jenis program yang dipilili, motivasi dan 

kebiasaan belajar dalam me~npengaruhi hasil belajar Fisika Dasar 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Sesuai dengan runiusan masalali penelitian yang telah dikemukakan di 

atas, maka diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai masukan bagi dosen 

Fisika Dasar untuk menetapkan kiat-kiat membentuk kebiasaan belajar dan 

meniotivasi mahasiswa dan kiat lain demi tercapainya' liasil belajar yang 

memuaskan. 



BAD I1 

IOERANGKA TEORITIS 

Me~iurut Ad. Rooijakkers (1988) " liasil ujiati digunakan dengan maksud 

untuk mengukur apakah dike~iiudian hari dapat diharapkan suatu hasil atau orang 

nie~lcoba memperliitungkan apakah seseorang dikemudian hari atau waktu datang 

akan berliasil dengan baik". h i  berm-ti bagi maliasiswa yang mempunyai nilai 

NEM yang tinggi dikemudian hari diharapkan memiliki hasil belajar baik pula. 

Disamping  it^^ A~irie Anestesti (1976) menyatakan bahwa " tes berguna sebagai 

alat yang dapat meramalkati proses belajar di masa yang akan datang". 

Nilai yang nieniuaskan yang diperoleli juga sebagai akibat adanya 

ketcraturan perencanaan proses belajar iiiengajar yang ditetapkan ole11 pengajar 

sehingga maliasiswa menjadi teratur dalam nienguasai bahan pengajaran. Untuk 

it11 ~nenurut Slameto (1988) kesiapari perlu diperliitungkan dalam proses dan 

~>acdmiya sudali acla kesiapan ~naka  liasil belajar akan baik. Kesiapan para 

maliasiswa menempuh semester dan metiguasai dengan baik bahan ajar 

dimu~igkinka~i liasil studi akan baik. Semuanya tentu menuritut motivasi dan 

kebciasaan belajar maliasiswa yang baik. 



A. PERANAN MOTIVASI DALAM KEBERHASILAN STUD1 

MAI-IASISWA 

Motivasi merupakan dorongan pada diri seseorang untuk berbuat sesuatu. 

Oetnar I-Iamalik (1984) berpendapat bahwa motivasi belajar merupakan faktor 

psikis yang bersifat intelektual. Peranannya yang klias adalah dalam ha1 gairah dan 

semangat belajar, anak didik yang bermotivasi kuat akan mempunyai banyak 

energi untuk melakukan kegiatan belajar. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

kemungkinan timbulnya motivasi intrinsik adalah karena: 

1. Kebutulian dan keinginan berprestasi 

2. Sesuai dengan minat individu tersebut 

3. Metiimbulkan lial-ha1 yatig nienarik dan kesenatigan bngi individu 

4. Mengetaliui tujuan belajar 

Itemungkinati timbulnya motivasi ekstrinsik adalah karena: 

1 .  Icenaikan tingkat 

2. Persaitigan 

3. Pemberian liadiali 

4. Pijian/pengliargaan 

5. Hukuti~an 

Jika seseorang memperoleh nilai yang memuaskan dalam 11al ini 

~iienyetiangkan tentu kepuasan itu ingin diperolehnya lagi pada kesempatan lain. 

Akibatnya peserta didik akan mempunyai motivasi yang cukup besar untuk 

mendapatkan hasil yang metnuaskan lagi (Suliarsimi Arikunto:1984). 

Keberliasilati tiialiasiswa pada akhir semester ditentukan ole11 motivasi yang 
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Icbih besar dalam rangka penyelesaian studi. Nilai yang niemuaskan yang 

dil~croleli juga sebagai akibat adanya keteraturan pcrencatlaan proses belajar yang 

ditetapka~i oleh perigajar dari mahasiswa menjadi tertip dalam menguasai bahan 

pengajaran. I-Iasil belajar ~nenurut Snelbecker ( 1  997) merupakan suatu perubahan 

motivasi dan pemahaman terliadap sesuatu. Orang yang sudali belajar akan 

bcrsil<ap laill dari pada sebelum ia belajar. 

Robest C.Beck dalani kutipati Elida Prayitno (1989) mengemukakan 

baliawa motivasi yang dibahas oleh para allli nieliputi pembahasan tentang "need 

for achieven~ent" (n.ach), "need for affiliation" (n.aff), rangsangan, kebiasaan dan 

pet-asann ingin tahu yang berasal dari dala~n diri. 

Mengingat pentingnya pcranan motivasi ini dalani bclajar maka pada 

pc~iclitian ini motivasi bclajar mahasiswa tunit diperliit~~ngkan. 

13. PERANAN KEBIASAAN BELAJAR DALAM KEBERHASILAN 

BELAJAR 

Untuk ~nendapatkan liasil studi yang tinggi nienuntut adanya kebiasaan 

yang optimal dan efektif. Menilrut Robinson (1976) ballwa dalam kebiasaan 

belajar terdapat keteraturan, ketekunan, keniampuan menyesuaikan diri, dan keras 

hati. Menurut Sumadi S (1984) kebiasaan bclajar yang baik adalah belajar pakai 

jadual, memanfaatkan waktu secal-a tepat, disiplin diri, belajar dengan diskusi, dan 

~iienyiapkan diri untuk ijian. 

Belajar juga membutulikan situasi dan kondisi tertentu untuk mendapatkan 

~>rcstasi yang me~n~ ia ska~ i  (Hillgard dalani Maman Ahiat, 1980). Untuk mahasiswa 
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program studi pendidikan Fisika dan mahasiswa program studi Fisika program 

perencanaan belajarnya sudah dirancang sedemikian rupa, sehingga program 

pengajaran dalam perkuliahan Fisika Dasar I diselenggarakan dengan mantap dan 

diliarapkan hasil belajar kedua kelompok mahasiswa tersebut bergandengan atau 

mirip. Crow and Crowd (1958) menekankan kembali bahwa kebiasaan belajar 

yang baik akan mempengaruhi prestasi belajar. Untuk itu kondisi kebiasaan perlu 

diperliitungkan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan 

dipertimbangkan dalam rangka mensukseskan studi para mahasiswa tersebut. 

Mengingat peranan kebiasaan belajar turut menentukan hasil belajar seseorang 

~iiaka dalam penelitian ini ikut diperhitungkan. 

G .  I-IIPOTESIS 

1. Dengan tidak memperhitungkan motivasi dan kebiasaan belajar terhadap 

Fisika Dasar, terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Fisika Dasar 

mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika dap Fisika 

2. Dengan tidak memperhitungkan jenis program yang dipilih, terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar mahasiswa yang mempunyai motivasi 

tirlggi dan rendah 

3. Dengan tidak memperhitungkan jenis program yang dilipilih dan motivasi 

belajar terhadap Fisika Dasar, niotivasi dan kebiasaan belajar terhadap Fisika 

Dasar, terdapat perbedaaan yang signifikan hasil belajar Fisika Dasar 

nialiasiswa yang ~nenipunyai kebiasaan belajar baik dan jelek 



4. Apal<ah ada interaksi antara jenis progratii yang dipilih dengan motivasi dalatn 

mempengaruhi liasil belajar Fisika Dasar 

5. Tertlapat interaksi antara jenis program yang dipilih dengan kebiasaan belajar 

tlalarii riien~pengarulii liasil belajar Fisika Dasar 

6. Terclapat interaksi antara tnotivasi dan kebiasaan belajar dalam 

riicmpengaruhi hasil belajar Fisika Dasar 

7. 'Tcrdapat interaksi antara jenis program yang dipilili, motivasi dan kebiasaan 

bclajar dalanl mempengaruhi hasil belajar Fisika Dasar 



nAn I I I  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Fisika yang masuk 

pada tahun ajaran 1999/2000, dan semuanya dijadikan sampel penelitian ini. 

B. INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Jenis Data 

Jenis data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data primer yaitu 

a. DAata tentang niotivasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah Fisika Dasar 1 

b. Data tentang kebiasaan belajar mahasiswa dalam mata kuliah Fisika Dasar 1 

c. Data tentang hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah Fisika Dasar 1 

2. Sunlbcr Data 

Untuk mengetahui motivasi belajar mahasiswa digunakan angket dalam 

skala likert. Motivasi dikembangkan berdasarkan unsur-unsur yang terangkum 

dalam teori pada bab 2. Unsur yang menjadi acuan untuk mcnlbuat instrumen 

motivasi intrinsik adalah: 

1. Kebutuhan dan keinginan berprestasi 

2. Sesuai dengan minat individu tersebut 



3.  Mc~l i~ i l l~~~ lkn l i  IlnI-linl ynng nlcnnril< (In11 kcsclin~lg:ltl bngi i~itlivitlu 

4. Mcngctahui tujuan belajar 

dan untuk lliotivasi ekstrinsik 

1. I<enaikan tingkat 

2. Persaingan 

3. I'emberian hadiah 

4. Pijianlpenghargaan 

5. I-lukuman 

Berdasarkan unsur-unsur di atas disusun angket sedemikian rupa sehingga dapat 

~nengiungkap motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Fisika Dasar 1 ini. Alat 

ukul- ini berbentuk skala likert dengan rentangan 1- 5. Untuk pernyataan yang 

~nengukur nilai positif, jawaban tersebut dinilai dengan angka sebagai berikut: 

- sclalu 5 

-pac laum~~mnya 4 

- sering 3 

- katlang-kadang 2 

- jarang 1 

Unluk pelnyataan yang mengukur nilai negatif , jawaban tersebut dinilai angka 

sebagai berikut: 

- selalu 1 

- pada umulnnya 2 



- I<r~cla~ig-kadang 4 

- J:\r;\lIg 5 

Untuk mengetaliui kebiasaan belajar mahasiswa digunakan angket dalam 

skala likert. Kebiasaan belajar dikembangkan berdasarkan unsur-unsur yang 

tcraugkum dalani teori pada bab 2. Unsur yang menjadi acuan untuk membuat 

instrumcn motivasi intrnsik adalah: 

1.  keteraturan 

2. ketekunan 

3. keras liati 

4. kemanipuan menyesuaikan diri 

Berdasarkan unsur-unsur di atas disusun angket sedemikian rupa sehingga 

clapat mcngungkap kebiasaan belajar mahasiswa pada mata kuliah Fisika Dasar 1 

ini. Alat ukur ini berbentuk skala likert dengan rentangan 1- 5. Untuk pernyataan 

yang mengukur nilai positif, jawaban tersebut dinilai angka sebagai berikut: 

- selalu 5 

- p d a  uniumnya 4 

- sering 3 

- kadang-kadang 2 

- jarang 1 

U n t ~ ~ k  pernyataan yang mengukur nilai negatif , jawaban tersebut dinilai angka 

sebagai berikut: 



- sering 1 

- pada ~uiiutiitiya 2 

- seritlg 3 

- kadang-kadang 4 

- jarang 5 

Intrutnen hasil belajar ini disusun berdasarkan pokok-pokok bahasan 

yang dibalias selatna perkulialian berbentuk objektif dan dipilih dari angket 

niotivasi dan kebiasaan belajar diambil dan berpedoman pada angket pada 

penelitian Ermaniati Ramli (1 99 ) dan Nur Asma, dkk (1 995). 

3. Uji coba Alat Ukur 

Sebeluni digunakan alat pcngumpul data, maka instrumen yang akan 

digunakan diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba ini dinlaksudkan untuk melihat 

apakah alat-ukur yang digunakan betul-betul telali menienuhi persyaratan yang 

baik dan andal. Kedua jenis angket d i ~ j i  cobakan kepada mahasiswa jurusan 

Kitilia yang juga tiiengambil liiata kuliali Fisika Dasar 1 tetapi tidak terniasuk ke 

dalani satlipel perielitian ini. Setelali jawabatl ditabulasi dan dilihat validitas 

konstraknya dengan menghitung korelasi antara tnasing-niasing pernyataan 

dengan skor total dengan runius teknik korelasi "Product moment". Setelah itu 

atigka korclasi yang didapat dibandingknn detigan aligka kritik, uutuk taraf 

signifikansi 5%. Bila atigka korelasi yang diperoleh di atas angka kritik berarti 

pernyataan-pernyataan tersebut niemiliki validitas konstrak. Dengan kata lain 

pernyataan-pernyataan tersebut niengukur aspek yang sama. 



Untuk nlelihat sejauh mana alat ukur yang dibunt dapat dipercaya atau 

dapat diandalkan maka juga dilakukan pengukuran reliabilitas ( konsistensi alat 

ukur dalaln mengukur gejala yang sama). Tcknik yang digunakan adalah teknik 

belall dua. Setelah item-itcm yang tidak valid di buang, maka item-item yang baik 

dibagi ~nenjadi dua belahan. Pembelahan ini dilakukan dengan ~nembagi atas 

item-item bernomor ganjil dan genap. Lalu mengkorelasikan skor total belahan 

pertama dengan skor total menggunakan teknik korelasi product moment. Angka 

reabilitas dicari dengan mengkoreksi angka korelasi yang diperoleh dengan 

memasukkan ke dalam persamaan 

r.tt = 2 (r.tt)/l + r.tt 

r.tt : angka reliabilitas keseluruhan item 

r.tot: angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua. 

Hasil belajar mahasiswa diukur menggunakan tes yang berbentuk objektif. 

Sebelumnya juga dilakukan uji coba. Setelah diketahui validitas dan reliabilitas 

soal yang baik, maka basu digunakan sebagai alat untuk meng~unpulkan data 

penelitian ini. Semua pengolahan hasil uji coba angket dan tes ini dilakukan 

dengan menggunakasn MONAS 

D. RANCANGAN PENELITIAN 

Penelitian melibatkan variabel program studi, motivasi dan kebiasaan 

belajar mahasiswa serta variabel terikat adalah hsasil belajar Fisika Dasar . Setiap 

variabel bebas terdiri dari dua level dengan rancangan penelitian sebagai berikut: 



E. TEKNIK ANALlSA DATA 

Disain penelitian ini rnerupakan disain faktorial 2 x 2 x 2 ( 2'). Bentuk 

disain ini mempunyai arti bahwa tiap variabel bebas niempunyai dua level. Untuk 

disain faktorial ini lnaka ANAVA yang diterapkan adalall ANAVA tiga jalan 

(Tree Way ANOVA) atau sering ji~ga disebut ANAVA tign faktor. 

Program Studi 

Pendidikan Fisika (Al)  Non Pendidikan Fisika (Az) 

Motivasi tinggi 

(BI 

Keb.Bel 

bak 

(C I )  

Hsl.bel 

Motivasi rcnclnli 

(B2) 

Motivasi tin!!;$ 

(BI)  

Keb.Be1 

(C2) 

Hsl.bel 

Keb.Bc1 

, I d  

(Cl) 

Hsl. be1 

Keb.Bel 

baik 

(Cl) 

Hsl.bel 

Motivasi renclah 

032) 

Keb.Be1 

buruk 

(C2) 

Hsl.bel 

Keb.Bel 

buruk ' 

(C2) 

Hsl.bel 

Keb.Bel 

ba& 

(CI) 

Hsl.bel 

Keb.Bel 

bumk 

(C2) 

Hsl.bel 



BAB 1V 

HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian yang meliputi deskripsi data , 

penafsirannya, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 

A. DESKRIPSI DATA 

Data pada penelitian ini terdiri dari 2 kelompok yaitu hasil belajar Fisika 

Dasar 1 dan data mengenai motivasi serta kebiasaan belajar mahasiswa pada 

mata kuliah Fisika Dasar 1. Gambaran data secara lengkap dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Motivasi 

Dari hasil uji coba maka jumlah angket yang digunakan untuk data 

perlelitia~i i~i i  adalali sebanyak 32 buali. Maksi~ilu~ii skor ~iiotivasi adalah adatall 

125 dan minimum 40 untuk mahasiswa Pendidikan Fisika (AI) dan 127 - 39 untuk 

mahasiswa program studi Fisika (A2). Skor motivasi ini diurut dari skor yang 

terbesar sampai dengan skor yang terkecil untuk kedua program studi. Lalu 

separuhnya yaitu berurutan dari skor yang paling tinggi disebut keloiiipok 

mahasiswa yang mempunyai motivasi t i n g i  " (BI ) dan separuhnya lagi disebut 

kelompok mahasiswa yang mempunyai motivasi rcndah ( B1 ). Hal ini dilakukan 

untuk kedua program studi yang menjadi sampel 



penelitian ini. Dengan denlikian didapat e~npat  kelol~ipok nial~asiswa masing- 

masing 

2. Kebiasaan belajar 

Jumlah nonlor angket yang digunakan untuk mengambil data pada 

penelitiali ini adalali 35 butir. Maksiinum skor kebiasaali belajar adalah adalah 

151 dan minimum 71 untuk maliasiswa Peiididikan Fisika (Al) dan 150 - 73 ~mtuk 

maliasiswa program studi Fisika (Az,). 

Skor kebiasaan belajar ini diurut dari skor yang terbesar sampai dengan 

skor yang terkecil untuk setiap keloinpok maliasiswa yang sudah digolongkan 



mempunyai motivasi tinfipi : (Bl)  dan motivasi rcnd:~h ' (Bz ) untuk kedua kelas. 

Lalu separuhnya yaitu berurutan dari skor yang paling tinggi disebut kelompok 

mahasiswa yang mempunyai kebiasaan belajar balk (CI ) dan separuhnya lagi 

disebut kelompok mahasiswa yang mempunyai kebiasaan belajar buruk (C2 ). 

Hal ini dilakukan untuk kedua kelas yang menjadi sampel penelitian ini. 

Tabel 4. Distribusi kebiasaan belajar mahasiswa 

t 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar Fisika Dasar 1 diukur dengan memberikan tes pada 

mahasiswa. Skor tes tertinggi untuk kelas A, adalah 29 dan minimum 12 

sedangkan untuk kelas A2 adalah antara 14 - 27. Iiasil belajar yang diperoleh itu 

untuk kelompok-kelompok mahasiswa adalah sebagai berikut: 



D. PENGUJIAN HIPOTESIS 

Pada bagian ini akan disajikan liasil arialisis data dcngan menggunakan 

ANAVA serta kesimpulan dari hasil analisis. Ada tujuh hipotesis penelitian yang 

akan diuji. Tiga hipotesis utama (main effect) dan empat hipotesis interaksi 

Tabel 5. Distribusi skor tes mahasiswa 

(interaction effect). Analisis varian yang digunakan adalah avalisis varian tiga 

arali dengan tingkat signilikansi 0,05. 

Hasil analisis data dapat dililiat pada tabel berikut ini: 

Pendidikan Fisika (A,) Non Pendidikan Fisika (A2) 

Motivasi t i n g i  

( B I )  
Keb.Be1 

baik 
(Cl) 

20 
2 5 
20 
2 1 
19 
2 8 

Motivasi : renc[ah 
(B2) 

Motivasi t i n ~ i  

(BI) 
Keb.Bel 
buruk 
(C2) 

19 
20 
22 
2 3 
2 0 
2 0 

Keb.Bel 
bark 

(Cl) 

2 0 
14 
17 
18 
2 1 
2 1 

Keb.Bel 
baik 

(Cl) 

20 
25 
19 
18 
19 
2 7 

Motivasi rendah 
(B2) 

Keb.Bel 
buruk ' 

(C2) 

14 
12 
17 
17 
18 
12 

Keb.Bel 
bunk ' 

(C2) 

20 
16 
20 
16 
18 
19 

Keb.Bel 
baik. 
(Cl) 

16 
14 
15 
17 
16 
20 

Keb.Be1 
buruk 

(C2) 

14 
17 
20 
14 
16 
15 



Tabel 6. ANAVA hasil perhitungan lengkap dengan 
Disain Faktorial2 x 2 x 2 

Tabel diatas memberi informasi yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hipotesis no1 yang berhubungan dengan main effect, ternyata satu diterima 

dan dua ditolak. Hipotesis yang ditolah berhubungan dengan pengaruh progran 

studi terhadap hasil belajar tanpa me~nperhitungkan tingkat motivasi dan 

kebiasaan belajar pada mata kuliah Fisika Dasar 1. Ini berarti tidak ada 

perbedaan yang signifikan hasil belajar Fisika Dasar 1 antara kelompok AI 

dan AZ . Dua hipotesis yang diterima berhubungan dengan pengaruh motivasi 

terhadap hasil belajar tanpa memperhitungkan kebiasaan belajar mahasiswa 

dan pengatuh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar tanpa memperhitungkan 

motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Fisika Dasar 1. Ini berarti 

kelompok BI secara berarti menghasilkan hasil belajar yang lebih tinggi dari 

kelompok B2. Dengan kata lain kelompokmahasiswa yang memunyai motivasi 

Sumber variasi 
Program studi (A) 

Motivasi (B) 
Kebiasaan bel. (C) 
Interaksi AB 

Interaksi AC 

dk 
1 

1 
1 
1 

1 

JK 
15,18 

245,39 
153,81 
8,33 

6,75 

RJK 
15,18 

245,39 
153,81 
8,33 

6,75 

F 
2,16 

34,91 
21,88 
1,lS 

0,96 

Flab.0.05 = 4,08 
Tdk.Signifika 
n 
Signifikan 
Signifikan 
Tdk.Signifika 
n 
Tdk.Signifika 



. . 
I nlcmpunyai Iiasil bcl,?jar yang Icbill tinggi clibandingkan dengan 

kelompok ~nahasiswa yang mcmpunyai motivasi rcnri:111 Kelonlpok C I  

secara berarti menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dari kelompok Cz. 

Jadi kelolnpok nlahasiswa yang mempunyai kcbiasaan belajar bak  lebih 

berhasil dari kelon~pok mahasiswa yang lnempunyai Itebiasaan belajar buruk 

secara signifiltan. 

b. Dari Iteempat hipotesis 1101 yang berllubungan dengan interaction effect, satu 

diantaranya ditolak dan tiga diantaranya diterima. Satu hipotesis yang ditolak 

berhubungan dengan interaksi antara B dan C yaitu interaksi antara motivasi 

dan kebiasaan belajar. Sedangkan dua hipotesis no1 yang diterima 

berhubungan dengan interaksi antara A dan B yaitu interaksi antara program 

studi yang dipilil~ dengan ~notivasi belajar dan interaksi antara A dan C ( 

program studi yang dipilih dengan kebiasaan belajar) dan interaksi antara a, B 

dan C yaitu interaltsi antara PI-ogram studi yang dipilih, motivasi dan 

Itcbinsaan belajar pada mata ki1lia1-1 Fisilta Dasar 1 .  

Secara rinci dapat dijelaskan berdasarka~l tabcl ANAVA cli atas yaitu: 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signilikan hasil bclajar Fisika Dasar 

mahasiswa program studi Pendidikan Fisika clan Fisika, dengan tidak 

n~emperhitungkan motivasi dan kebiasaan belajar terhadap Fisika Dasar 1 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Fisika Dasar 1 mahasiswa 

yang ~nempunyai rnotivasi t ing i  dan rc.~~clah dengan tidak memperhitungkan 

jcnis program studi 



3.  Terdapat perbedaaan yang signifikan hasil belajar Fisika Dasar 1 mahasiswa 

yang ~iicnipunyai kebiasaali belajar bnik dan buruk dengan tidak 

memperhitungkan jenis program studi dan motivasi belajar 

4. Tidak terdapat interaksi antara jenis progratii studi dengan motivasi dalam 

mempengaruhi hasil belajar Fisika Dasar 1 

5. Tidak terdapat interaltsi antara jenis progratii studi dengan kebiasaan belajar 

dalam lne~iipengaruhi hasil belajar Fisika Dasar 1 

6.  Terdapat interaksi antara motivasi dan kebiasaan belajar dalam 

mempengaruhi hasil belajar Fisika Dasar 1 

7. Tidak terdapat interaksi antara jenis program studi, motivasi dan kebiasaan 

belajar dalaln mempengarul~i liasil belajar Fisika Dasar 1 

Interaksi antara A dan B tidak signifikan men~uijukkan bahwa perbedaan 

antara rata-rata A1 dan A2 untuk level BI  dengan AI  dan A2 untuk level BZ tidak 

berbeda nyata. Dengan hasil i~ i i  dapat juga dikatakan bahwa pengaruh A, 

perbedaan antara A I  dan A2 adalah independell pada B, sehingga 

terdapatperbedaaan yang mendekati satna antara A l  dan A2 tanpa memperhatikan 

level B. 

hteraksi antara A dan C tidak signifikan menunjukkari bahwa perbedaan 

antara rata-rata A l  dan A2 untuk level C I  dengan A1 dan A2 untuk level C2 tidak 

berbeda nyata. Dengan hasil ini dapat juga dikatakan bahwa pengaruh A, 

perbedaan antara A l  dan A2 adalali independen pada C, sehingga 

terdapatperbedaaan yalig ~nendekati sanla antara A l  dan A2 tanpa memperliatikan 

level C. 
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Interaksi a~itara B dan C signifikan nic~iutijukkan bahwa penganth B tidak 

sama i ~ ~ i f ~ k  level C yang bcrbeda, Jadi ada interaksi atitara variabel B dan C. 

Dengan kata lain pengaruh faktor B tidak independen pada faktor C. Sedangkan 

intesi antara A, B dan C juga tidak signifikan. 

C. PEMI3AIIASAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar Fisika Dasar 1 maliasiswa program studi Pendidikan Fisika 

dengan ~naliasiswa program studi Fisika. Ini diduga karena kemampuan 

mahasiswa kedua progranl studi tidak terlalu berbeda. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa kelompok maliasiswa yang 

mempunyai motivasi yalig lebih baik itu akan menghasilkan hasil belajar yang 

lebih baik pula. Dimana ~iiallasiswa yang mcmpunyai motivasi ling1 lebih 

berhasil dari mahasiswa yang bermotivasi rcnclah. Dengall demikian penting 

sekali bagi mahasiswe it11 sencliri untulc bel-upaya menumbulikan ~notivasi untuk 

belajar. Dipiliak lain closen sebagai staf pengajar hendakliya juga ben~paya 

menumbulikan motivasi para mahasiswanya dengan cara seperti dijelaskan dalam 

bab 2. 

Disampiug itu penelitiati ini juga ~iiembuktika~i bahwa maliasiswa yang 

mempunyai kebiasaan belajar yang baik juga akan lebih berhasil dengan baik. 

Dalanl belajar diperlukan kebiasaan-kebiasaan yalig baik atau menguntungkan dan 

i n i  perlu dilatili setiap saat sehiugga tesjadi pembcntukan sikap dalam bertindak. 

Mema~ifaatkan waktu secara tepat, mendisiplinkan cliri, me~npersiapkan diri 
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untuk ujian dengan baik, tekun, teratur dan lain-lain turut menentukan 

keberliasilan belajar seseorang. 

Perlu ditegaskan sekali lagi bahwa dosen harus mempunyai kemauan 

untuk n~enumbuhkan nlotivasi belajar ~naliasiswa dari merencanakan sedemikian 

rupa pengajaran yang terencana sehingga terbentuk kebiasaan belajar yang 

meng~uitungkan pada diri tnaliasiswa itu scndiri. Apalagi untuk n~aliasiswa yang 

ban1 duduk di PergunIan Tinggi. Mereka masih mencari -cari cara belajar yang 

tepat karena mereka baru berada pada tahap penyesuaian yaitu dari belajar yang 

cukup terbimbing di SMU ke belajar yang lebih mandiri di Perguruan Tinggi. 

Disamping itu juga mahasiswa harus berupaya menumbuhkan motivasi dan 

mengupayakan kebisaan belajar yang baik agar tercapai hasil yang memuaskan. 

Selain itu penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada perbedaan hasil 

belajar Fisika Dasar 1 yang nyata pada kedua prograrii studi pada level motivasi 

tinggi dart pada level nlotivasi rendah'). 

Begitu juga bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar Fisika Dasar 1 yang 

nyata pada kedua program studi pada level kebiasaan belajar (kebiasaan belajar 

tinggi dan huruk 

Selanjutnya penelitian ini membuktikan bahwa pengaruh motivasi untuk 

level kebiasaan belajar yang berbeda. Berarti faktor motivasi tidak independen 

pada faktor kebiasaan belajar. Nalnpaknya tugas dosen dalam membina 

kematnpuan kogrlitif mahasiswa tidak cukup dengan ~iienjelaskan materi dengan 

sebaik-baiknya saja tapi liarus mengupayakan tumbuhnya motivasi dan 

terbentuknya kebiasaan belajar yang menguntungkan pada diri mahasiswa. 



Na~nun tidak tcrbukti bahwa ada illtcraksi anta1.a jenis program studi, 

nlotiv:~si (Ii111 I < c ~ ) ~ ; I s ~ I ; \ I I  I>clnja~- tlala~n n~cmpcnga r~~ l~ i  hasil bclnjnr Fisika Dasar 1. 

Sela~ijr~tnya pcnclitian ini tcrnyata membuklikan bahwa antara motivasi 

dan kebiasaan belajar itu saling bcrintcraksi. Molivasi ynng tinggi dan didukung 

oleli kebiasaan belajar yang baik atau sebaliknya akan mcnghasilkan hasil belajar 

yang Icbih baik lagi. Tctapi biln scscorang ~~lcmpunyai Iccbiasaan belajar kurang 

baik, lneskipun rnotivasi belajar cukup tinggi 111aka hasil yang dicapai tidak akan 

begitu memuaskan. 

Nam~un belum dapat dibuktikan bahwa jenis program studi dan motivasi 

terliadap pemaliaman Fisika Dasar 1 mempunyai pcranan yang lebill besar 



BAB V 

KESlMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dari llasil penelitinn yang telali diltemukakan pnda bab sebelunmya dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan yang nyata hasil belajar Fisika Dasar mahasiswa 

program studi Pendidikan Fisika dan Fisika tanpa ~iiemperhitungkati motivasi 

Ban kebiasaan belajar terliadap Fisika Dasar 1 

2. Terdapat perbedaan yang nyata hasil belajar Fisilta Dasar 1 mahasiswa yang 

mempunyai motivasi tin@ i dan rendall tanpa rnenlperhitungkan jenis 

program studi 

3. Terdapat perbedaaan yang nyata hasil belajar Fisika Dasar 1 mahasiswa yang 

mempunyai kebiasaan belajar haik dan huruk . dengan tanpa 

memperhitungkai jenis pl-ogra~ii studi dan nlotivasi bclajar 

4. Tidak terdapat interaksi antara jenis program studi dengan motivasi dalam 

mempengaruhi hasil belajar Fisika Dasar 1 

5. Tidak terdapat interaksi antara jenis program studi dengall kebiasaan belajar 

dalam mempengaruhi liasil belajar Fisika Dasar 1 

6. Terdapat interaksi antara motivasi daii kebiasaan belajar dalani 

mempengaruhi hasil belajar Fisika Dasal- 1 



7. Tidak terclapat interaksi antara jenis program studi, motivasi dan kebiasaan 

bclajnr tlalani ~nc~npcligarulii linsil bclajar Fisika Dasar 1 

B. SARAN 

Schubungan dcngan tcniuan pcnelitian ini maka penting sekali bagi 

mahnsiswa itu sendiri untuk bcrupaya ~nenumbulikan motivasi dalam belajar. 

Disamping itu hendaknya diupayakan terbentuknya kebiasaan-kebiasaan yang baik 

atau menguntungkan dan perlu dilatih sedini mungkin sehingga terjadi 

pembentukan kebiasaan yang baik dalaln bel-tindak. Penianfaatan waktu secara 

tepat, mendisiplinkan diri, niernpersiapkan diri untuk ujian dengan baik, tekun, 

teratur dati lain-lain I~arus terus dilatih. 

I<arcna diliimbau agar dosen mempunyai keniauan untuk menumbuhkan 

niotivasi belajar mahnsiswa dnn mcrencanaknn scdcmikian rupa pengajaran yang 

terencana sehingga terbetituk kebiasaan belajar yang menguntungkan pada diri 

maliasiswa itu sendiri. Dosen hc~ldak~iya tidak lianya membina 

kemampuan kognitif ~i~aliasiswa saja tlengatl nie~ijelaskan materi sebaik-baiknya, 

tapi liarus mengupayakan tumbulinya niotivasi dan terbentuknya kebiasaan , 

belajar yang menguntungkan pada cliri rnaliasiswa. 
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Lampiran 1 

ANGKET MOTIVASI 

I'II'I'UNJUI<: .Iirwabl:1l1 1'crtanya;in 13crikut Dcnga~i Mcn~bcr i  Tanda X Pada Salali 

Satu Altcrnatif J a w a l ~ a ~ i  JR,  I<D, SR, PU Dan S L  pada kotak yang 

tclali discdialcan. 

ICETERANGAN: 
JR : Jarang, beral-ti terjadi dari 0% - 15Y0 
KD: Kadang-kadang, berarti terjadi dari 16% - 35% 
SR : Sering, beral-ti terjadi dari 36% - 65% 
PU: Pada umumnya, beralti terjadi dari 66% - 85% 
S L  : Selalu, beral-ti terjadi dari 86% - 100% 

PERNYATAAN 

1. Setiap kali akan belajar fisika dasar 1 ,  saya 

bcrltcinginan i11iti11~ mc~igctaliui matcri apa 

yang akan dipcla-jari 

2. Saya berusaha mcmaha~ni  materi Fisika 

Dasar 1 bagaimanapun sulitnya 

3. Saya nicrnsalcan mata kuliah ITisika clasar 1 

tidak mcnarik, karena padat c l e ~ l g a ~ ~  rumus- 

rumusnya yang sultar mcngingatnya 
- 
4. Saya tidak tahu untuk apa saya belajar Fisika 

Dasar I ,  schingga saya berpendapat hanya 

mcmusingkan kepala saja 

5. Dengan pcngetahun Fisika Dasar 1 yang telali 

saya miliki, saya berusaha untuk 

nie~igaplikasikal~nya dalam keliidupan sehari- 

hari 

6. Jilta saya tidalc dapnt mcnyelesaikan suatu 

T R  JR S R  PU SL 



soal Fisika Dasar 1,  saya niendiskusiltaii 

deiigan temaii atau dosen, sanipai saya 

berhasil nienyelesaikannya 

7. Supaya tidalt inau repot seliingga saya 

mengandalkan tenian-tenian yang lebih pandai 

untuk ~iienge~jakaii tugas keloliipok dalain 

Fisika Dasar 1 

8. Jika dalaln kelas ada beberapa teman yang 

mendapat nilai tinggi dalam Fisika Dasar 1, 

maka saya akan terdorong untuk bersaing 

dengan niereka 

9. Saya berusaha untuk mendapatkan nilai 

tertinggi dalam Fisika Dasar 1 diantara teman- 

tenian satu kelas 

10. Jika ada keterangan dosen dalam pelajaran 

Fisika Dasar 1 kurang melnberi kepuasan bagi 

saya dalani meniahaminya, maka saya 

berusaha urituk mendiskusikannya kenibali 

dengan dosen di kampus 

1 1. Dalain belajar Fisika Dasar 1, saya dapat 

memusatkari perhatian dengan baik terhadap 

materi yang disampaikan dosen 

12. Saya ~iiengajukan pertanyaan kepada dosen 

saat belajar Fisika Dasar 1 jika ada keterangan 

dosen yang anda tidak metigerti 

13. Jika dosen niengajukan soal Fisika Dasar 1 

untuk dikerjakaii di papan tulis, saya berusaha 

untuk berpal-tisipasi dapat niengerjakaiinya 

14. Dalain setiap kegiatan pengajaran Fisika 



Dasar 1 , bagi saya yalig liarus diketaliui 

tcrlcbili daliulu adalah trljuan apa yang henclak 

dicapai dari pengajaran Fisika Dasar 1 it11 

scndiri 

1 5 .  Snya 1x1-usaha ~ ~ n t u k  mcncapai ti!j~~an yang 

harus clicapai dari setiap belajar Fisika Dasar 

1 

16. Jika ada teman-teman yang nledapat I<csulitan 

dala~ii  ~i~enyelesaikan soal-soal Fisika Dasar 1 

yang diberikari dosen, saya berusaha untuk 

dapat membantunya 

17. Saya senang membuat permainan-per~iiai~ian 

yang nienarik dengan memanfatkan 

pengetahuan saya dalanl Fiska Dasar 1 

18. Saya mencari langkah-langkali yang tepat d a ~ i  

menguntungkan dalani menyelesaikan soal- 

soal Fisika Dasar 1 

19. Pengetahuan di bidang Fisilca Dasar 1 saya 

gunakan dalani niemecahkan berbagai 

persoala~~ yang dijunipai dala~il  Itehitlupan 

sehari-liari 

20. Saya merasa tertarik untuk berkonipetetlsi 

dellgall teman sama kuliah ilntuk 

mendapatkan nilai terbaik dalam mata kuliah 

Fisika Dasar 1 

21. Kegiatan saya belajar Fisika Dasar 1 lebih 

banyak daripada kegiatan ~na t a  kuliah lain 

22. Dalani belajar Fisika dasar 1 perhatian saya 

terliadap mata kuliah dapat terkosentrasi 



dengan baik 

23. Saya berkeinginan untuk belajar Fisika Dasar 

1 dengan sebaik baiknya 

24. Apabila anda lihat teman-teman lain tckun 

belajar Fisika Dasar 1, maka saya 

berkeinginan pula berbuat seperti mcrelta 

25. Bila ada soal-soal Fisika Dasar 1 yang tidak 

mampu saya kerjakan, sernangat saya akan 

kendor 

26. Saya kecewa bila anda suatu saat saya dapat 

belajar Fisika Dasar 1 disebabkan dosen tidak 

datang atau karena anda berhalangan 

27. Saya nlerasa bosan dengan mata kuliak Fisika 

Dasar 1 

28. Tugas-tugas dalam mata kuliah Fisika Dasar 1 

saya kerjakan dengan baik 

29. Saya merasa nlengerjakan tugas-tugas Fisika 

Dasar 1 hanya rnembuang waktu saja 

30. Bila ada waktu luang, saya memusatkan 

perhatian untuk belajar Fisika Dasar 1 

31. Waktu belajar Fisika Dasar 1 saya lebih 

banyak dibandingkan dengan teman-ternan 

32. Belajar Fisika Dasar 1 sendiri akan 

menamball pemalianlan saya terhadap gejala 

alam 



Lampiran 2. 

ANGKET KEBIASAAN BELAJAR 

PETUNJUK: Jawablah Pertanyaati Berikut Dengan Mcmbesi Tanda X Pada Salali 

Satu Alteniatif Jawaban JR, 1<D, SR, PU Dan SL pada kotak yang 

KETERANGAN: 
JR : Jarang, bcrarti tcrjacli clari 0% - 15'?/0 
ICD: Kadang-kadang, bcral-ti terjadi dari 16% - 35% 
SR : Scring, berarti terjadi dari 36% - 65% 
PU: Pada umumnya, berarti teriadi dari 66% - 85% 
SL : Selalu, berarti tel-jadi dari 86% - 100% 

PU 
1. Jika pekerjaan rumall (Fisika Dasar 1) saya 

rasakan terlalu parljang, atau sukar, saya 
tinggalkan tugas tersebut, dan saya kerjakan 
bagian-bagiat~ termudah saja 

2. Scbclrr~n snya mulai mcngc~:jaltan soal-soal 
Fisika Dasar 1, terlebih dahulu saya berusaha 
memahami benar-benar masalali tersebut 

3. Jika saya tcspaksa tidak dapat mengikuti Inata 
kuliah Fisika Dasar 1, maka saya ~nen~pelajari 
scndiri 

4. Sckalipun saya tidak rne~lycnangi suatu topik 
dalam mata kuliah Fisika Dasar 1, namun saya 
tetap berusaha sekuat tenaga w tuk  
mendapatltnn nilai yang baik 

5. Suatu pclterjaan rumah Fisdas 1 yang 
membingungkan dan men~bosankan tetap saya 
kerjakan sarnpai selesai 

6. Saya nie~nberikan perliatian khusus terhadap 
kerapian tugas (PR) Fisdas 1 yang dikumpulkan 

7. Saya menyllsuli semua pekerjaa~i runiah dan 
bahan-ballan mata kuliah Fisika Dasar 1 dengan 
penul~ hati-linti d m  perelicanaan ynng baik 

8. Saya ~nenghafal Iiultum-hukum, definisi- 
dcfinisi, rumus-rumus Fisika dasar 1 tanpa 
~nenlaliami benal- apa pcngel-tiannya 

KD SL JR S R  








